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Abstract

Persons with disabilities in Nganjuk Regency reached 18,742 individuals in 2024, with 62%
in the productive age group. However, only 11.4% are engaged in formal or informal
economic activities (Nganjuk Social Service, 2024). This low participation is influenced by
limited access to training, lack of business mentoring, and low entrepreneurial literacy. This
community service program aims to accelerate economic independence by enhancing
creativity and entrepreneurial competencies through an Asset-Based Community
Development (ABCD) approach. The method was implemented through the stages of discover,
dream, design, and deliver by utilizing community assets such as sewing skills, handicrafts,
culinary abilities, and existing digital technology potential. Data were collected from
observations of 37 trainees, in-depth interviews with 15 disabled artisans, and an initial
competency assessment showing that 73% had never attended formal business training. After
three months, 82% improved their technical skills, 68% produced marketable products, and
25% marketed products via social media and local marketplaces. Average income increased
by 18-35%. The ABCD approach proved effective, requiring sustainable support through
MSME incubation, digital mentoring, and microfinance assistance.
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Abstrak

Penyandang disabilitas di Kabupaten Nganjuk mencapai 18.742 orang pada 2024, dengan 62%
berada pada usia produktif. Namun, hanya 11,4% yang terlibat dalam kegiatan ekonomi formal
maupun informal (Dinsos Nganjuk, 2024). Rendahnya partisipasi ini dipengaruhi keterbatasan akses
pelatihan, minimnya pendampingan usaha, dan rendahnya literasi kewirausahaan. Program
pengabdian ini bertujuan mengakselerasi kemandirian ekonomi melalui peningkatan kreativitas dan
kompetensi kewirausahaan berbasis pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
Metode diterapkan melalui tahapan discover, dream, design, dan deliver dengan memanfaatkan aset
komunitas seperti keterampilan menjahit, kerajinan, memasak, serta potensi teknologi digital. Data
diperoleh dari observasi 37 peserta, wawancara 15 pengrajin difabel, dan asesmen awal yang
menunjukkan 73% belum pernah mengikuti pelatihan usaha formal. Setelah tiga bulan, 82% peserta
meningkat keterampilan teknisnya, 68% menghasilkan produk layak jual, dan 25% memasarkan
produk melalui media sosial serta marketplace lokal. Rata-rata pendapatan meningkat 18-35%.
Pendekatan ABCD terbukti efektif dan memerlukan keberlanjutan melalui inkubasi UMKM,
pendampingan digital, serta dukungan permodalan mikro.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Nganjuk merupakan salah satu daerah dengan dinamika sosial-ekonomi yang
cukup kompleks, terutama terkait upaya pemberdayaan kelompok rentan seperti penyandang
disabilitas. Pada tahun 2024, jumlah penduduk Nganjuk mencapai sekitar 1,15 juta jiwa,
memperlihatkan besarnya potensi sumber daya manusia yang dapat digerakkan untuk
pembangunan inklusif (Katadata, 2024). Namun, potensi ini masih menghadapi tantangan
pemerataan kesempatan, terutama bagi warga disabilitas.

Tantangan tersebut semakin terlihat ketika dikaitkan dengan capaian pendidikan masyarakat
Nganjuk. Pada akhir 2024, data menunjukkan bahwa hanya 4,66% penduduk yang berhasil
menamatkan pendidikan tinggi, sementara persentase warga yang tidak tamat sekolah atau hanya
berpendidikan dasar masih relatif tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan akses
pendidikan yang semakin berat bagi penyandang disabilitas yang secara struktural sudah memiliki
kendala aksesibilitas (Katadata, 2024).

Selain pendidikan, kondisi ekonomi daerah juga menggambarkan situasi yang perlu
mendapat perhatian. Pada Maret 2024, jumlah penduduk miskin tercatat 108,37 ribu jiwa (10,17%),
dan pada Maret 2025 hanya turun sedikit menjadi 107,30 ribu jiwa, menunjukkan bahwa tingkat
kerentanan ekonomi masih tinggi (BPS Nganjuk, 2024-2025). Kelompok penyandang disabilitas
cenderung berada pada posisi yang lebih rentan akibat keterbatasan akses kerja, modal, dan
pelatihan.

Sementara itu, kebijakan peningkatan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Nganjuk yang
mencapai Rp2.405.255 pada tahun 2025 sebenarnya memberikan dorongan positif bagi tenaga
kerja formal. Namun, penyandang disabilitas sebagian besar berada di luar sektor kerja formal
sehingga mereka tidak secara langsung merasakan manfaat kenaikan UMK tersebut. Ini
menunjukkan adanya kesenjangan struktural dalam sistem ketenagakerjaan lokal (Katadata, 2025).

Pada skala nasional, estimasi menunjukkan bahwa jumlah penyandang disabilitas mencapai
sekitar 28 juta jiwa atau sekitar 10% dari populasi Indonesia. Besarnya jumlah ini memperjelas
bahwa isu disabilitas merupakan persoalan besar yang memerlukan intervensi kebijakan lintas
sektor, termasuk di tingkat daerah seperti Nganjuk (Jatim Times, 2025). Namun, kesadaran dan
implementasi inklusi sosial di berbagai wilayah masih berkembang secara bertahap.

Sayangnya, hingga kini masih terdapat gap besar dalam pendataan penyandang disabilitas.
Survei nasional dari berbagai lembaga menunjukkan perbedaan angka dan kategori karena

metodologi yang tidak seragam (ILO, 2024). Kondisi ini menyebabkan perencanaan kebijakan

COMMUNA: Journal of Community and Local Wisdom | 35



Ahmad Maulana, Silachi Agusta Putra, M. Mirza Firdaus

daerah menjadi kurang tepat sasaran karena data dasar khususnya jumlah dan kondisi sosial-
ekonomi penyandang disabilitas tingkat kabupaten belum sepenuhnya akurat.

Hambatan lain muncul dari aspek layanan publik dan kesehatan. Hingga 2024, hanya sekitar
2% puskesmas di Indonesia yang telah memenuhi standar ramah disabilitas, jauh di bawah target
nasional 35% pada tahun 2025 (Antara News, 2024). Ketertinggalan layanan dasar ini
menggambarkan sulitnya penyandang disabilitas memperoleh dukungan kesehatan dan rehabilitasi
yang layak untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Keterbatasan pendidikan, layanan dasar, serta peluang kerja menyebabkan penyandang
disabilitas menghadapi tingkat kerentanan ekonomi yang berlapis. Mereka lebih sulit memasuki
pasar kerja, menghadapi diskriminasi tidak langsung, serta kekurangan akses terhadap pelatihan
dan pemberdayaan ekonomi. Situasi ini memperlihatkan urgensi strategi percepatan kemandirian
ekonomi yang berbasis kompetensi dan kreativitas.

Dalam konteks tersebut, kebutuhan akan kebijakan inklusif yang berbasis data, layanan
publik yang aksesibel, serta dukungan pelatihan dan pembiayaan menjadi sangat penting.
Pemerintah Kabupaten Nganjuk bersama para pemangku kepentingan perlu menyusun program
pemberdayaan ekonomi berbasis bukti yang dapat mengakselerasi kemandirian penyandang
disabilitas, sehingga mereka mampu berkontribusi secara aktif dalam pembangunan ekonomi lokal.
Upaya ini bukan hanya soal peningkatan pendapatan, tetapi juga penguatan martabat dan
keberlanjutan hidup penyandang disabilitas sebagai bagian integral masyarakat.

METODE
Pada tahap Discovery (Pemetaan Aset dan Potensi), tim pengabdian memetakan aset sosial,

ekonomi, dan keterampilan penyandang disabilitas di beberapa kecamatan di Kabupaten
Nganjuk, seperti Kecamatan Bagor, Tanjunganom, dan Kertosono. Data menunjukkan sebagian
besar peserta memiliki keterampilan dasar menjahit, kerajinan tangan, usaha makanan ringan,
serta kemampuan mengoperasikan gawai untuk aktivitas daring. Sekitar 68% peserta memiliki
pengalaman usaha rumahan namun belum terkelola baik; 40% belum memiliki akses pemasaran
digital. Selain itu, terdapat aset komunitas berupa kelompok usaha kerajinan di Desa Sukorejo
dan kelompok kuliner rumahan “Kinasih” di Desa Betet yang telah memiliki pasar lokal, meski
belum menembus pasar regional. Dukungan balai desa, fasilitas internet, dan ruang pertemuan
turut memperkuat potensi ini. Tahap ini menegaskan bahwa tantangan utama bukan ketiadaan

aset, melainkan optimalisasi pemanfaatannya.
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Pada tahap Dream (Perumusan Harapan dan Masa Depan Komunitas), 25 peserta
merumuskan visi usaha dua hingga lima tahun ke depan melalui diskusi kelompok terarah.
Sebanyak 72% berharap meningkatkan omzet minimal dua kali lipat dan 55% ingin memasarkan
produk melalui marketplace nasional. Mereka juga mengusulkan sentra produksi bersama yang
ramah disabilitas sebagai ruang belajar, produksi, dan pemasaran terpadu. Sekitar 60% peserta
mengakui belum memahami strategi branding dan masih mengandalkan penjualan konvensional.
Tahap ini menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen kolektif sebagai dasar penyusunan
program berikutnya.

Tahap Design (Perancangan Program Berdasarkan Aset dan Impian) menghasilkan tiga
program utama: pelatihan keterampilan lanjutan, pembentukan sentra usaha bersama, dan
digitalisasi pemasaran. Pelatihan difokuskan pada kerajinan kreatif, menjahit dan bordir, serta
produksi makanan ringan dengan melibatkan praktisi UMKM berpengalaman lebih dari 5 tahun.
Sentra Produksi Bersama dirancang aksesibel karena 14 dari 25 peserta memiliki keterbatasan
mobilitas. Program digitalisasi mencakup pelatihan fotografi produk, katalog digital, penggunaan
marketplace, dan layanan pelanggan berbasis chat, mengingat baru sekitar 20% peserta pernah
memanfaatkan media sosial untuk penjualan.

Tahap Destiny (Implementasi dan Keberlanjutan Program) menunjukkan hasil positif.
Dalam bulan pertama, omzet gabungan meningkat rata-rata 18%. Pencatatan keuangan
meningkat dari 24% menjadi 80% setelah dua bulan pendampingan. Sekitar 15 peserta aktif
memasarkan produk secara digital dan mulai menerima pesanan dari luar kecamatan seperti
Nganjuk Kota dan Baron. Untuk keberlanjutan, kader lokal dari perangkat desa dan Karang
Taruna dilatih sebagai pendamping komunitas, sehingga program tidak bergantung pada tim
eksternal. Pendekatan ini menegaskan bahwa pemberdayaan berbasis ABCD mendorong
penyandang disabilitas menjadi penggerak ekonomi desa secara mandiri.

HASIL DAN DISKUSI
1. Hasil Pelaksanaan Pelatihan Usaha Kreatif dan Kompetensi Disabilitas

Berdasarkan hasil observasi selama proses pelatihan, terlihat bahwa peserta
penyandang disabilitas menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi dalam mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Peserta datang lebih awal, membawa alat pribadi yang dimiliki, dan aktif
bertanya pada narasumber. Observasi awal menunjukkan bahwa 68% peserta sudah
memiliki usaha rumahan sebelum program dimulai, seperti menjahit, membuat kerajinan,

dan kuliner sederhana. Namun, berdasarkan catatan pendahuluan, mereka kesulitan
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meningkatkan kualitas produk dan belum mampu mempromosikannya secara luas. Hal ini
menjadi dasar penting bahwa pelatihan usaha kreatif sangat relevan dengan kebutuhan
mereka.

Observasi pada sesi kerajinan menunjukkan peningkatan kemampuan teknis peserta
secara signifikan. Pada awal pertemuan pertama, 75% peserta belum pernah bekerja
menggunakan resin dan akrilik. Namun setelah sesi ketiga, peserta mampu menghasilkan
gantungan kunci, hiasan meja, dan aksesori sederhana yang memiliki tingkat kejernihan dan
ketepatan warna yang layak jual. Hasil wawancara dengan salah satu peserta, Siti (38 tahun,
disabilitas daksa), mengungkapkan bahwa ia baru pertama kali memegang resin namun
merasa teknik tersebut lebih mudah dibanding menjahit karena dapat dikerjakan sambil
duduk. Data penilaian produk dari mentor UMKM menunjukkan bahwa 21 dari 28 peserta
sudah menghasilkan produk yang dapat dipasarkan.

Pelatihan kuliner juga menunjukkan hasil positif berdasarkan observasi dan uji rasa
produk. Peserta dilatih membuat kue kering, bolu kukus, dan camilan tradisional yang dapat
dijual dalam bentuk kemasan oleh-oleh. Saat observasi hari kedua, sebagian peserta masih
kesulitan mengukur takaran dengan tepat, tetapi setelah pendampingan intensif, tekstur
produk menjadi lebih stabil dan sesuai standar. Dalam wawancara dengan peserta bernama
Lina (27 tahun, low vision), ia menyampaikan bahwa pelatihan ini sangat membantu karena
ia kini dapat mengandalkan penggunaan takaran berbentuk sendok standar dibanding
timbangan. Dari 32 peserta di kelas kuliner, 23 peserta berhasil menghasilkan produk yang
memenuhi standar rasa dan tampilan.

Pada pelatihan menjahit, observasi menunjukkan bahwa peserta dengan hambatan
mobilitas memerlukan adaptasi meja kerja dan posisi mesin. Pelatih menyediakan meja
rendah dan kursi khusus untuk 14 peserta yang memiliki keterbatasan gerak. Setelah
penyesuaian, kemampuan mereka meningkat tajam. Data hasil asesmen mandiri
menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama hanya 18% peserta yang mampu menjahit
lurus dalam satu garis, tetapi pada pertemuan kelima meningkat menjadi 72%. Wawancara
dengan narasumber menjahit mengungkapkan bahwa peserta memiliki ketekunan tinggi
sehingga proses pembelajaran berjalan lebih cepat dibanding perkiraan awal.

Pelatihan digital memberikan dampak besar terutama bagi peserta yang sebelumnya
tidak memiliki kompetensi teknologi. Berdasarkan observasi, 40% peserta awalnya kesulitan
mengoperasikan kamera ponsel untuk foto produk. Namun setelah praktik langsung, 29 dari
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36 peserta sudah dapat mengambil foto dengan pencahayaan dan sudut yang baik.
Wawancara dengan pendamping digital menunjukkan bahwa peserta cepat memahami cara
membuat katalog digital menggunakan template sederhana. Data evaluasi akhir kelas
menunjukkan bahwa 15 peserta sudah memiliki akun marketplace dan siap mengunggah
produk.

Pendampingan UMKM lokal memberikan data bahwa peserta tidak hanya belajar
teknik produksi, tetapi juga strategi penjualan dan penentuan harga. Observasi menunjukkan
peserta sangat antusias saat sesi simulasi menjual produk. Dalam wawancara dengan mentor
UMKM “Kinasih”, mereka menyampaikan bahwa peserta menunjukkan daya serap tinggi
terutama dalam memahami segmentasi pasar. Dari hasil catatan mentor, 84% peserta sudah
mampu menentukan harga jual dengan mempertimbangkan biaya produksi, keuntungan, dan
daya beli pasar lokal.

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi yang
merata di hampir seluruh peserta. Observasi akhir menunjukkan bahwa 31 peserta berhasil
menghasilkan minimal dua jenis produk yang layak dijual. Wawancara peserta
memperlihatkan bahwa program ini memberikan dampak psikologis positif berupa
meningkatnya rasa percaya diri dan kemandirian. Berdasarkan data evaluasi keseluruhan,
keberhasilan pelatihan mencapai 87% dari target indikator program.

Dampak Ekonomi dan Sosial Program

Hasil pengukuran dampak ekonomi menunjukkan adanya peningkatan omzet usaha
peserta sebesar rata-rata 18% setelah pelatihan berjalan satu bulan. Data yang dikumpulkan
melalui lembar monitoring menunjukkan bahwa 19 peserta yang memiliki usaha sebelumnya
mengalami peningkatan penjualan karena kualitas produk membaik dan variasi produk lebih
banyak. Wawancara dengan peserta bernama Farid (penyandang disabilitas daksa)
menyampaikan bahwa ia mampu menjual 15% lebih banyak kue kering setelah memperbaiki
kemasan sesuai pelatihan.

Dari sisi manajemen usaha, terjadi peningkatan signifikan pada pencatatan keuangan.
Data awal menunjukkan hanya 24% peserta melakukan pencatatan sederhana, tetapi setelah
diberikan modul keuangan, peningkatannya mencapai 80%. Observasi catatan harian peserta
menunjukkan peningkatan kemampuan menghitung biaya produksi, laba bersih, dan
pengeluaran operasional. Pendamping UMKM menyatakan peserta kini lebih disiplin dalam
pencatatan dan mampu menggunakan format buku kas sederhana.
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Secara sosial, program ini berdampak besar terhadap kepercayaan diri peserta.
Wawancara dengan beberapa peserta menunjukkan bahwa mereka merasa lebih dihargai
setelah melihat produk yang mereka buat diapresiasi oleh masyarakat. Peserta yang
sebelumnya enggan tampil di depan kelas kini berani melakukan presentasi produk.
Observasi selama sesi sharing produk memperlihatkan adanya interaksi positif, saling
memotivasi, dan rasa bangga atas hasil karya masing-masing.

Program ini juga memperkuat jejaring sosial antar penyandang disabilitas. Observasi
kelompok kerja menunjukkan bahwa peserta mulai membentuk tim produksi kecil untuk
berbagi peralatan dan saling membantu. Misalnya, peserta yang lebih ahli dalam digital
membantu yang lemah dalam aspek tersebut, sementara peserta yang kuat di bidang kuliner
membantu proses pengemasan produk resin. Wawancara kelompok menunjukkan bahwa
kerja sama ini berlanjut di luar jam pelatihan.

Dukungan masyarakat juga meningkat seiring dengan tingginya minat terhadap
produk yang dihasilkan. Hasil observasi pemasaran pada kegiatan pameran desa
menunjukkan bahwa produk resin, kuliner, dan menjahit laris dibeli warga. Dalam
wawancara, beberapa pengunjung mengungkapkan bahwa mereka terkejut melihat kualitas
produk penyandang disabilitas yang ternyata tidak kalah dengan UMKM umum. Hal ini
menghilangkan stigma lama mengenai ketidakmampuan penyandang disabilitas untuk
menghasilkan karya berkualitas.

Pemerintah desa menunjukkan dukungan kuat dengan menyediakan ruang produksi
dan memfasilitasi promosi. Berdasarkan wawancara dengan perangkat desa, mereka
berkomitmen menjadikan Sentra Produksi Bersama sebagai ruang pelatihan rutin. Observasi
pasca-program menunjukkan bahwa balai desa telah mulai digunakan peserta untuk produksi
mingguan. Data dokumentasi kegiatan desa menunjukkan adanya rencana integrasi program
dengan agenda UMKM desa.

Dari seluruh temuan, dapat disimpulkan bahwa program ini menciptakan perubahan
signifikan secara ekonomi maupun sosial. Peserta mengalami peningkatan penghasilan,
kemampuan produksi, pemahaman pasar, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar.
Efek berkelanjutan terlihat pada semakin kuatnya jaringan usaha antar peserta dan

meningkatnya penerimaan masyarakat terhadap produk mereka.
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3. Analisis Pendekatan ABCD dalam Pelatihan

Tahap Discovery dimulai dengan pemetaan aset individu, komunitas, dan lingkungan.
Observasi menghasilkan data bahwa 68% peserta memiliki usaha dasar, 40% memiliki
keterbatasan digital, dan 14 peserta memiliki hambatan mobilitas. Wawancara mendalam
mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta sudah memiliki motivasi kuat untuk
mengembangkan usaha, meski keterbatasan alat dan pengetahuan menjadi hambatan utama.
Data pemetaan ini menjadi dasar penting dalam menyusun materi pelatihan yang relevan.

Dalam pemetaan aset komunitas, ditemukan bahwa terdapat kelompok UMKM aktif
di desa seperti kelompok kerajinan dan kuliner yang bersedia menjadi mentor. Wawancara
dengan ketua UMKM menunjukkan bahwa mereka siap mendampingi peserta dalam
menentukan kualitas produk dan strategi pemasaran. Observasi terhadap fasilitas desa
menunjukkan bahwa balai desa sangat layak dijadikan pusat pelatihan karena
aksesibilitasnya yang baik.

Pada tahap Dream, peserta diminta mengungkapkan harapan mereka untuk usaha
masing-masing. Dari hasil wawancara kelompok, 72% peserta berharap omzetnya
meningkat dua Kkali lipat, 55% ingin masuk ke marketplace nasional, dan 47% bermimpi
memiliki tempat produksi tetap. Observasi pada sesi diskusi menunjukkan peserta antusias
menentukan strategi bersama, yang menunjukkan tahap Dream berhasil membangun
motivasi kolektif.

Tahap Design dilakukan dengan menyusun pelatihan berbasis data Discovery dan
Dream. Data observasi menunjukkan peserta lebih tertarik pada kerajinan, menjahit, dan
kuliner, sehingga tiga pelatihan ini menjadi prioritas utama. Wawancara dengan narasumber
memastikan materi disesuaikan dengan kemampuan dasar peserta. Hasil evaluasi rancangan
program menunjukkan 89% peserta merasa materi pelatihan sesuai kebutuhan.

Tahap Destiny merupakan tahap paling krusial karena peserta menjalankan usaha
secara nyata. Observasi lapangan menunjukkan peserta mulai melakukan produksi rutin di
Sentra Produksi Bersama. Pendamping UMKM memberikan laporan bahwa peserta semakin
mandiri dalam menentukan bahan baku dan mengelola waktu produksi. Dari wawancara
akhir, peserta merasa program ini bukan hanya pelatihan tetapi awal dari perubahan hidup
mereka.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat terbantu oleh

terbentuknya jaringan internal peserta. Peserta saling mengunjungi rumah satu sama lain
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untuk berbagi alat atau bertukar bahan baku. Wawancara dengan perangkat desa
menunjukkan rencana membentuk koperasi disabilitas desa sebagai langkah menuju
keberlanjutan usaha.

Analisis keseluruhan menunjukkan bahwa pendekatan ABCD sangat efektif
diterapkan karena memaksimalkan kekuatan peserta, bukan kelemahannya. Observasi dan
wawancara memberikan bukti bahwa penyandang disabilitas mampu berkembang lebih
cepat ketika diberi ruang untuk memanfaatkan aset yang mereka miliki. Data lapangan
secara konsisten menunjukkan peningkatan kompetensi, pendapatan, dan kepercayaan diri,
sehingga pendekatan ABCD terbukti relevan untuk pemberdayaan disabilitas di Nganjuk.

KESIMPULAN
Pelaksanaan pelatihan usaha kreatif bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Nganjuk

dapat disimpulkan berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan produktivitas peserta secara
signifikan. Berdasarkan observasi, peserta menunjukkan perkembangan dalam berbagai bidang
seperti kerajinan resin, kuliner, dan menjahit, yang sebelumnya belum dikuasai secara optimal.
Wawancara dengan peserta mengungkapkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis, tetapi juga memberi dorongan mental berupa rasa percaya diri dan kemauan
untuk terus mengembangkan usaha. Data lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar
peserta mampu menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas setelah mengikuti
pelatihan intensif.

Selain peningkatan kompetensi individu, program ini juga memberikan dampak ekonomi
yang nyata. Hasil monitoring menunjukkan adanya kenaikan pendapatan rata-rata 15-18% bagi
peserta yang sudah menjalankan usaha sebelum program. Peserta juga mulai memahami
pentingnya manajemen keuangan sederhana seperti pencatatan modal dan keuntungan yang
sebelumnya jarang dilakukan. Perubahan signifikan terlihat pada kemampuan peserta
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran, yang terbukti dari meningkatnya jumlah
peserta yang mulai memasarkan produk lewat media sosial dan marketplace. Dengan demikian,
pelatihan ini tidak hanya menghasilkan keterampilan, tetapi juga membuka akses pada peluang
pasar baru bagi penyandang disabilitas.

Pendekatan ABCD yang digunakan terbukti efektif dalam mengembangkan potensi peserta
karena berangkat dari aset dan kekuatan yang sudah dimiliki, bukan dari kekurangan mereka.
Tahap Discovery hingga Destiny membentuk siklus pemberdayaan yang membuat peserta

terlibat aktif dalam proses belajar, perencanaan usaha, serta implementasi kegiatan penjualan.
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Temuan lapangan menunjukkan bahwa kolaborasi antara peserta, mentor UMKM, dan
pemerintah desa menciptakan lingkungan yang mendukung keberlanjutan usaha disabilitas.
Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa penyandang disabilitas memiliki kapasitas
penuh untuk mandiri secara ekonomi apabila diberikan akses pelatihan yang tepat, dukungan
lingkungan, dan ruang untuk mengembangkan kompetensinya.
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